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KATA PENGANTAR 

 Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan 

karunia-Nya kepada segenap umat dan seluruh alam semesta. Shalawat dan 

salam dan kepada uswah hasanah  dan nabi pembawa risalah Islam yakni 

Nabi Muhammad SAW. 

Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah (PTM) termasuk ITS PKU Muhammadiyah Surakarta, 

bertujuan mmbentuk manusia pembelajar yang bertaqwa, berakhlak mulia, 

berkemajuan dan unggul dalam IPTEKS sebagai perwujudan tajdid dakwah 

amar makruf nahi munkar.  Maka Pendidikan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan memiliki peran yang sangat penting untuk 

mewujudkan tujuan tersebut.  

Sebagai upaya mewujudkan tujuan tersebut maka disusun modul Al-Islam 

dan Kemuhammadiyahan di ITS PKU Muhammadiyah Surakarta. Modul 

tersebut menjadi salah satu sumber yang dapat digunakan mahasiswa untuk 

materi kuliah  Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 

Komitmen dan kepedulian semua pihak, terutama para pimpinan PTM dan 

seluruh dosen pengampu mata kuliahAIK untuk menerapkan modul   ini 

sangat diharapkan, termasuk masukan dan saran untuk perbaikan di masa 

datang. 

Akhirnya, semoga kehadiran modul  ini dapat meningkatkan mutu 

PendidikanAl-Islam dan Kemuhammadiyahan di ITS PKU Muhammadiyah 

Surakarta. 

  

Surakarta,   2020 

  

Suyanto, S.Ag., M.Pd.I 
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TAUHID  
 

A. Pengertian Tauhid 

Tauhid berasal dari kata wahhada-yuwahhidu-tauhidan yang 

artinya menyatukan, mengesakan atau mengakui bahwa sesuatu itu 

satu. Maksudnya adalah mengesakan atau mengakui dan meyakini 

akan keesaan Allah SWT.  

 

B. Makna Kalimat Laa ilaaha illa Allah dan Konsekuensinya 

dalam Kehidupan 

Makna tauhid yang paling tegas ditunjukkan oleh kalimat 

tauhid la ilaha illallah, yaitu tidak ada sesembahan (ilah) selain 

Allah, tetapi makna yang tegas dan tepat adala tiada sesembahan 

yang haq melainkan Allah (الله إلا  بحق  معبود   Artinya adalah .(لا 

bahwa tidak ada yang berhaq untuk dijadikan sesembahan, sesuatu 

yang dijadikan pertolongan dan perlindungan kecuali Allah SWT. 

 

C. Tauhid sebagai landasan bagi semua aspek kehidupan 

Tauhid mempunyai kedudukan dan fungsi sentral dalam 

kehidupan muslim. Bagi seseorang muslim tauhid menjadi dasr 

dalam aqidah, syariat dan akhlak. 

Sebagai dasar dalam aqidah maksudnya seorang mslim harus 

peraya bahwa Allah Yang Maha Esa telah menciptakan dan 

menghendaki semuayang terjadi di alam ini. Allahlah yang 

menciptakan para Malaikat, Kitab-Kitab para Rasul, Hari 

Qiyamat, Qadla dan Qadar dan semua yang ada di alam ini. 

Sebagaimana disebutkan di dalam Al Qur’an : 

فِ   مَا  لَهُ  مٌ  نَ وح وَلاَ  سِنَةٌ  تََحخُذُهُ  لاَ  مُ  الحقَي ُّوح يُ  الْحَ هُوَ  إِلاَّ  إلَِهَ  لاَ  اَللهُ 
 َ لَمُ مَا بَيْح فَعُ عِنحدَهُ إِلاَّ بِِِذحنهِِ يَ عح ضِ مَنح ذَاالَّذِيح يَشح مَاوَاتِ وَمَا فِِ احلَأرح السَّ
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ءٍ مِنح عِلحمِهِ إِلاَّ بِاَ شَاءَ وَسِعَ كُرحسِيُهُ  نَ بِشَيح يحطوُح أيَحدِيحهِمح وَمَا خَلحفَهُمح وَلَا يُُِ
ظهُُمَا وَهُوَ الحعَلِيُ الحعَظيحمُ  دُهُ حِفح ضِ وَلَا يَ ؤُوح مَاوَاتِ وَاحلَأرح  السَّ

Artinya : “Allah tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 

melaikan Dia yang hdiaup kekal lagi terus-menerus mengurus 

(makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya 

apa yang ada di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi 

syafaat di sisi Allah tnapa izin-Nya. Allahmengetahui apa-apa 

yang dihadapan mereka dan belakang mereka, dan mereka dan 

mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa 

yang dikehndaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan 

Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha 

Tinggi lagi Maha Besar”. (Q.S. Al-Baqarah/2: 255). 

 

Tauhid adalah sebagai dasar dalam syariah maksudnya seitap 

orang muslim dalam menjalankan syariat Allah (ibadah dan 

mu’amalah) harus dilakukan dengan niat yang ikhlas, tidak boleh 

riya’.  

Sebagaimana tersebut dalam Al Qur’an : 

عَلَى  أَ  يَُُضُّ  وَلاَ  الحيَتِيحمَ،  يَدعُُ  الَّذِيح  فَذَالِكَ  يحنَ،  بِِلدِِّ بُ  يُكَذِِّ الَّذِيح  رأَيَحتَ 
الََّذِيحنَ  نَ،  صَلَاتِِِمح سَاهُوح ، الََّذِيحنَ هُمح عَنح  َ للِحمُصَلِّيْح فَ وَيحلٌ   ، َ كِيْح طعََامِ الحمِسح

نَ  نَ الحمَاعُوح نَ وَيََحنَ عُوح  هُمح يُ رَآءُوح
Artinya : “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 

Itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak 

menganjurkan memberi makan orang miskin, maka 

kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat,(yaitu) 

orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang 

yang berbuat riya’ dan enggan (menolong dengan) 

barang berguna”. (Q.S. Al-Ma’un/107:1-7). 
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Tauhid juga sebagai dasar dalam akhlak, maksudnya seitap 

orang muslim dalam berakhlak hendaknya berdasarkan Allah 

semata. Sebagaimana disebutkan dalam Al Qur’an: 

لَظلُحمٌ   رحكَ  الشِّ إِنَّ  بِِلِله  ركِح  تُشح لَا  بُنَََّ  يََ  يعَِظهُُ  وَهُوَ  لِابحنِهِ  مَانُ  لقُح قاَلَ  وَإِذح 
فِح   وَفِصَالهُُ  نٍ  وَهح عَلَى  نًا  وَهح هُ  أمُُّ حََلََتحهُ  بِوَالِدَيحهِ  احلِإنحسَانَ  نَا  وَوَصَّي ح عَظِيحمٌ، 

كُرح لِح وَلِوَالِدَيحكَ  ِ أَنِ اشح  ( 14-13 إِلََِّ الحمَصِيُِ )لقمان : عَامَيْح
Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 

di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai 

anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-

benar kezaliman yang besar. Dan Kami perintahkan 

kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu 

bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam 

keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan 

menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-

Ku dan kepaada du aorang ibu bapakmu, hanya 

kepada-Ku lah kembalimu”. (Q.S. Luqlamn/31: 13-14). 

 

D. Jaminan Allah bagi orang yang bertauhid mutlak 

Diantara jaminan Allah bagi yang bertauhid mutlak yaitu  

1. Mendapatkan rasa aman dan petunjuk, sebagaimana Firman 

Allah : 

نَ الََّذِيحنَ آمَنُ وحا  تَدُوح نُ وَهُمح مُهح اَنََمُح بِظلُحمٍ أوُلئَِكَ لََمُُ احلَأمح  وَلَحَ يَ لحبِسُوحا إِيَح
Artinya : “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 

iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah 

yang mendapatk keamanan dan mereka itu adalah 

orang-orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S Al-

An’am: 82). 

2. Ahli Tauhid pasti masuk surga 
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Rasulullah Saw. Bersabda: 

عَبحدَهُ  دًا  مَُُمَّ وَأَنَّ  لَهُ  شَريِحكَ  لاَ  دَهُ  وَحح اللهُ  إِلاَّ  إلَِهَ  لاَ  أَنح  شَهِدَ  مَنح 
اِلله   عَبحدُ  عِيحسَى  وَأَنَّ  لهُُ،  وَرُوححٍ  وَرَسُوح إِلَََ مَرحيَََ  ألَحقَاهَا  وكََلِمَتُهُ  لهُُ  وَرَسُوح

نََّةَ عَلَى مَا كَانَ مِنَ الحعَمَلِ  خَلَهُ اللهُ الْح ، وَالنَّارُ حَقٌّ أدَح نََّةُ حَقٌّ  مِنحهُ, وَالْح

  
Artinya : “Barangsiapa yang bersyahadat (bersaksi) bahwa 

tidak ada Ilah (sesembahan) yang berhak 

disembah selian Allah semata, tidak ada sekutu 

bagi-Nya dan bersaksi bahwa Muhammad adalah 

hamba dan rasul-Nya, dan Isa adalah hamba dan 

raul-Nya dan kalimat yang disampaikan-Nya dan 

kalimat yang disampaikan-Nya kepada Maryam 

serta ruh dari-Nya dan bersaksi bahwa surga dan 

neraka benar adanya, maka Allah akan 

memasukkannya ke dalam surga, sesuai amal yang 

telah dikerjakannya”. (H.R. Bukhari no. 3435 dan 

Muslim no.28). 

Ini merupakan janji dari Allah untuk ahli tauhid bahwa 

Allah akan memasukkan mereka ke dalam syurga. Ahlu tauhid 

adalah mereka yang bersyahadat (bersaksi) dengan persaksian 

yang disebut dalam hadits di atas. Maksud syahadat yang 

benar harus terkandung tiga hal yaitu mengucapkannya dengan 

lisan, mengilmui maknanya dan mengamalkan segala 

konsekuensinya, tidak cukup hanya sekedar mengucapkannya 

saja. 

3. Ahli tauhid diharamkan dari neraka. 

Rasulullah Saw. Bersabda: 
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هَ  وَجح بِذَالِكَ  تَغِيح  يَ ب ح اللهُ  إِلاَّ  إلَِهَ  لاَ   : قاَلَ  مَنح  النَّارِ  عَلَى  حَرَّمَ  اَلله  فإَِنَّ 
 اللهِ 

Artinya : “Sesungguhnya Allah mengharamkan neraka bagi 

orang yang mengatakan La ilaha illallah yang 

diucapkan ikhlas mengharapkan wajah Allah”. 

(H.R. Bukhari no.425 dan Muslim no.33) 

Pengharaman dari api neraka ada dua bentuk, yang 

pertama diharamkan masuk neraka secara mutlak dalam arti 

dai tidak akan pernah masuk neraka sama sekali. Boleh jadi 

dia mempunyai dosa kemudaian Allah mengampuninya atu dia 

termasuk golongan orang-orang yang masuk surga tanpa hisab 

dan tanda azab. Yang kedua, diharamkan kekal masuk neraka 

dalam arti dikeluarkan dari neraka setelah sempat dimasukkan 

ke dalamnya selama beberapa waktu. Makna diharamkannya 

masuk neraka dalam hadits di atas mencakup dua bentuk ini.  

4. Ahli tauhid diampuni dosa-dosanya 

Dengan melaksanakan tauhid secara benar, menjadi sebab 

terbesar dapat menghapus dosa-dosa kita. Rasulullah saw. 

Bersabda : 

ثَُُّ  خَطاَيََ،  ضِ  احلَأرح بَ قُراَبِ  تَنَِح  آتَ ي ح لَوح  آدَمَ،  يََابحنَ   : تَ عَالََ  قاَلَ اللهُ 
ئًا  ركُِ بِح شَي ح تَنَِح لاَ تُشح تُكَ بقُِرَبِِاَ مَغحفِرةًَ لَأَلَقَي ح  تَ ي ح

Artinya : “Allah berfirman, : Wahai anak adam, sesungguhnya 

sekiranya kamu datanng kepada-Ku dengan 

kesalahan sepenuh bumi, kemudian kamu datang 

kepada –Ku tanpa menyekutukan sesuatu pun 

dengan-Ku maka Aku akan mendatangimu dengan 

ampunan sepenuh bumi pula”. 

5. Jaminan Bagi Masyarakat yang bertauhid dengan kekuasaan, 

keteguhan dalam agama dan memberikan keamanan 

IT
SPKU



 6 

فِ   لِفَن َّهُمح  تَخح ليََسح الِْاَتِ  الصَّ وَعَمِلُوا  مِنحكُمح  آَمَنُ وحا  الَّذِيحنَ  اللهُ  وَعَدَ 
وَ  قَ بحلِهِمح  مِنح  الَّذِيحنَ  لَفَ  تَخح اسح ضِ كَمَا  الَّذِيٍ احلَأرح دِي حنَ هُمح  لََمُح  نَنَّ  ليَُمَكِِّ

بِح  نَ  ركُِوح يُشح لاَ  نَنَِح  بُدُوح يَ عح نًا  أمَح فِهِمح  خَوح دِ  بَ عح مِنح  لنَ َّهُمح  وَليَُ بَدِِّ لََمُح  ارحتَضَى 
نَ  دَ ذَالِكَ فأَُولئَِكَ هُمُ الحفَاسِقُوح ئًا وَمَنح كَفَرَ بَ عح  شَي ح

Artinya : “Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang 

beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-

amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan 

menjadikan mereka berkuasa di muka bumi, 

sebgaimana Dia telah menjadikan orang-orang 

sebelum mereka berkuadas dan sungguh Dia akan 

meneguhkan bagi mereka agama yang telah 

diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar 

akan menukar (keadaan) merea, sesudah mereka 

dalam ketakutan menjadi aman sentosa Mereka 

tetap menyembah-KU dengan tiada 

mempersekutukan sesutu apapun dnegan Aku. Dan 

barnagsapa yang tetap kafir sesudah janji itu, maka 

mereka itulah orang-orang yang fasik”. (Q.S. An-

Nur: 45). 
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BAB V 

KONSEP AQIDAH DALAM ISLAM 

 

 

A. Pengertian Aqidah 

Aqidah menurut etimologi (bahasa) yaitu berakar dari kata 

‘aqda-ya’qidu-‘aqdan-‘aqidatan. ‘aqdan mempunyai beberapa arti 

yaitu simpul, kokoh, ikatan dan perjanjian.Setelah kata ‘aqdan 

terbetnuk menjadi ‘aqidah yang berarti keyakinan. Kaitan anatara 

arti ‘aqdan dan ‘aqidah yaitu keyakinan itu tersimpul dengan 

kokoh di dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung 

perjanjian. Jika dalam bahasa Arab disebtukan sebuah ungkapan 

 artinya saya beritiqad begini, maka maksudnya اعتقدت كذا

adalah saya mengikat hati dalam hal tersebut. Maengikat hati 

berarti meyakini. Jadi aqidah adalah seuatu yang diyakini oleh 

seseorang. Makna ‘aqidah secara bahasa akan lebih jelas jika 

dikaitkan dengan pengertian secara terminologis.  

Secara terminologis terdapat beberapa definisi aqidah, yaitu: 

i. Menurut Hasan Albanna, ‘aqidah yaitu beberapa perkara yang 

wajib diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan 

ketentramanjiwa, menjadi keyakinan yang tidak bercampur 

sedikitpun dengan keragu-raguan. 

ii. Menurut Abu Bakar Jabi Al-Jazairy, aqidah yaitu sejumlah 

kebenarana yang dapat diterima secara umum oleh manusia 

berdasarkan akal, wahyu dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan 

oleh manusia di dalam hati serta diyakini kesahihan dan 

keberadaaannya secara apsti dan ditolak segala sesuatu yang 

bertentangan dengan kebenaran itu.  

Dari kedua definisi tersbut dapat dijelaskan point penting sebagai 

berikut : 

1. Sejumlah kebenaran yang dapat diterima secar umum oleh manusia 
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2. Setiap manusia meiliki fitrah untuk mengakui kebenaran. 

3. Keyakinan tidak boleh bercampur sedikitpun dengan keraguan 

4. Aqidah harus mendatangkan ketentraman jiwa 

5. Menolak segala seutau yang berlawanan dengankebenaran itu. 

6. Tingkat keyakinan seseorang tergantung kepada tingkat 

pemhamannya terhadap dalil. 

Di dalam Al Qur’an tidak ada satu ayat pun yang secara literal 

menunjuk pada kata aqidah, namun demikian terdapat beberapa 

istilah dengan akar kata  yang sama dengan aqidah yaitu ‘aqada, 

istilah tersebut antara lain; 

1. ‘Aqadat kata ini digunakan untuk menyebut sumpah setia, 

tercantum pada ayat: 

فَآتُ وحهُمح  اَنُكُمح  أيَح عَقَدَتح  ءٍ   وَالَّذِيحنَ  شَيح عَلَى كُلِّ  اَلله كَانَ  إِنَّ  بَ هُمح  نَصِي ح
 ( 33شَهِيحدًا )النساء : 

Artinya : “Dan jika ada orang-oran yang kamu telah 

bersumpah setida dengan mereka, berikanlah 

kepada mereka baiannya. Sesungguhnya Allah 

menyaksikana segala sesuatu”. (Q.S. An-Nsa/4: 33) 

2. ‘Aqadtum  عقدت kata ini digunakan untuk menyebut sumpah, 

yaitu sumpahyang diengaja, tercantum pada ayat: 

اَنَ  احلَأيَح تُُ  دح عَقَّ بِاَ  يُ ؤَاخِذكُُمح  وَلَكِنح  اَنِكُمح  أيَح فِح  بِِلَّلغحوِ  اللهُ  يُ ؤَاخِذكُُمُ  لاَ 
 ( 89)المائدة : 

Artinya : “Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-

sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah) 

tetapi dia menghukum kamu disebabkan sumpah-

sumpah yang kamu sengaja”. (Q.S Al-Maidah/5: 89) 

3. ‘Uqud (عقود) yang berarti perjanjian, kata ini tercantum pada 

ayat : 
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دِ )المائدة:   فُ وحا بِِلحعُقُوح  ( 1يََأيَ ُّهَا الَّذِيحنَ آمَنُ وحا أَوح
Artinya : "Hai orang-orang yang beriman penuhilah ‘aqad-

‘aqad itu". (Q.S. Al-Maidah/5: 1) 

4. ‘uqdah (عقدة) yang berarti akad (ikatan) yaitu dalam hal nikah, 

kaa ini tercantum pada ayat: 

لُغَ الحكِتَابُ أَجَلَهُ )البقرة :  دَةَ النِّكَاحِ حَتََّّ يَ ب ح زمُِوحا عُقح  ( 230وَلاَ تَ عح
Artinya : “Dan janganlah kamu berazam (berketetapan hati) 

untuk beraqada nikah ebelum habis masa idahnya”. 

(Q.S. Al-Baqarah/2: 235). 

5. ‘uqad (عقد) yang berarti simpul, yaitu simpul/buhul yang 

dihembus oleh tukang sihir, kata ini terdapat pada ayat: 

اثََتِ فِ الحعُقَدِ )الفلق:  ََ الن َّفَّ  (4وَمِنح شَرِ
Artinya : “Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir 

yang menghembus pada buhul (simpul)”. (Q.S. Al-

Falaq/113:4). 

 

B. Istilah lain tentang Aqidah 

Beberapa istilah lain dari aqidah yang semakna atau hampir 

semakna yaitu iman dan tauhid. Ada yang menyamakan istilah 

iman dengan aqidah dan ada yang membedakannya. Bagi yang 

membedakannya, beralasan bahwa aqidah hanyalah bagian dalam 

(aspek hati) dari iman, sebab iman menyangkut aspek dalam dan 

aspek luar. Aspek dalamnya berupa keyakinan dan aspek luarnya 

berupa pengakuan lisan dan pembuktian dengan amal. 

Permasalahannya tergantung dari definisi iman. Kalau kita 

mengikuti dfinisi iman menurut Asy’ariyah yang mengatkan 

bahwa iman hanyalah membenarkan dalam hati, maka iman dan 

aqidah adalah istilah yang sama. Sebaliknya jika kita mengikuti 

definisi iman menurut ulama salaf (Seperti Imam Ahmad, Malik 
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dan Syafi’i) yang mengatkan bahwa iman adalah sesuatu yang 

diyakini di dalam hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan 

dengan perbutan, maka iman dan aqidah tentu tidak persis sama 

maknanya. 

Adapun tauhid yang menyamakan dengan aqidah karena 

tauhid adalah tema sentral aqidah Islam yaitu mengesakan Allah. 

 

C. Ruang Lingkup Pembahasan Aqidah 

Menurut Hasan Al-Banna ruang lingkup pembahasanan aqidah 

Islam meliputi : 

1. Ilahiyyat, yaitu pembahasanan tentang segala sesutau yang 

hubungan dengan Ilah (Tuhan, Allah), seperti wujud Allah, 

nama dan sifat-sifat Allah, perbuatan Allah dan sebagainya. 

2. Nubuwwat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Nabi dan Rasul, termasuk pembahasan 

tentang kitab-kitab Allah yang dibawa para Rasul, mu’jizat 

Rasul dan lain sebagainya. 

3. Ruhaniyyat, yaitu pembahasan tentang segala sesutau yang 

berhubungan dengan alam metafisik, seperti malaikat, jin, 

syaitan, roh dan lain sebagainya. 

4. Sam’iyyat yaitu pembahasana tentang segala sesuatu yang 

hanya bisa dikathui lewat sam’i (dalil naqli berupa Al Qur’an 

dan Al-Sunnah) seperti alam barzah, akhirat, azab kubur, 

tanda-tanda kiamat, suraga, neragak dan lain sebagainya.. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa pembahasan pokok aqidah 

Islam berkisar pada rukun iman yang enam yaitu, iman kepada 

Allah, malaikat, Nabi dan Rasul-Nya, Kitab-kitab-Nya, Hari 

Kiamat dan Qadla dan Qadar. 

 

D. Sumber Aqidah Islam 

Sumber Aqidah Islam yaitu Al-Qur’an dan Assunnah. 

Maksudnya informasi dan apa saya yang wajib diyakini atau 
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diyakini dan diamalakan hanya bersumber dari Al Qur’an dan 

Assunnah. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: 

رَى  وَّبُشح َةً  وَّرَحَح وَّهُدًى  شَيحئٍ  لِكُلِّ  يَانًً  تبِ ح الحكِتَابَ  عَلَيحكَ  وَنَ زَّلحنَا   ...
َ )النحل: لِمِيْح  (89للِحمُسح

Artinya : “Dan kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) 

sebagai penelas atas segala sesutau dan petunjuk serta 

rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 

berserah diri”. (Q.S. Al-Nahl/16:89). 

Adapun akal fikiran bukanlah merupakan sumber aqidah, ia 

hanya berfungsi untuk memahami nash-nash (teks) yang terdapat 

dalam kedua sumber tersebut dan mencoba membuktikan seara 

ilmiah kebenaran yang disampaikan oleh Al-Qur’an dan Al-

Sunnah (jika diperlukan). Itu pun harus didasari oleh sesuatu 

kesadaran bahwa kemampuan akal manusia sangat terbatas. 

Informasi mengenai pencipta alam semesta ini tidak dapat 

diketahui kecuali melalui Al Qur’an dan Assunnah. Manudia 

dengan akalnya semata, tidak dapat mengetahui pencipta alam ini. 

Akal manusia hanya dapat memikirkan keteraturan dan 

keseimbangan alam semesta ini. 

Orang yang beriman wajib meyakini hal-hal ghaib, lalu dari 

mana kiata mengetahui malaah ghaib itu? Al Qur’an dan Sunnah 

lah yang bisa menginformasikan itu, sedangkan akal manusia tidak 

mampu menjangkau masalah-masalah ghaib, akal juga tidak boleh 

dipaksa untuk memahami hal-hal ghaib serta tidak diminta 

menjawab segala pertanyaan tentang hal-hal yang ghaib.  

 

E. Kaidah Aqidah 

Segala macam ilmu tentu ada kaidah-kaidah tertentu dalam 

memahaminya. Diantara kaidah aqidah yang disampaikan Dr. 

Yunahar Ilyas diantaranya : 
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1. Apa yang saya dapat dengan indera saya saya yakini adanya, 

kecuali bila akalnya mengatakan tidk berdasarkan pengalaman 

masa lalu. 

2. Keyakinan, di samping diperoleh dengan menyaksikan 

langsung, juga bisa melalui berita yang diaykini kejujuran si 

pemabawa berita 

3. Anda tidak berhak memungkiri wujudnya sesuatu hanya 

karena anda tidak bisa menjangkaunya dengan indera mata. 

4. Seseorang hanya bisa mengkhayalkan sesuatu yang sudap 

pernah dijangkau oleh inderanya. 

5. Akal hanya bisa menjangkau hal-hal yang terikat dalam ruang 

dan waktu. 

6. Iman adalah fitrah setiap manusia. 

7. Kepuasan materiil di dunia sangat terbatas. 

8. Keyakinan pada hari akhir adalah konsekuensi logis dari 

keyakinan tentang adanya Allah  

 

F. Fungsi Aqidah 

Aqidah merupakan keyakinan seseorang yang memiliki 

beberapa fungsi bagi yang meyakininya. Diantara fungs aqidah itu 

adalah : 

1. Sebagai fondasi untuk membangun bangunan Islam. Menjadi 

landasan dari syari’ah dan akhlak. 

2. Menyelamatkan manusia dari keyakinan yang menyimpang, 

seperti bid’ah, khurafat, takhayyul dan penyimpangan yang 

lainnya. 

3. Membentuk manusia yang shalih di dunia, sebagai modal 

untuk mencapai kebahagiaan di akhirat. 

4. Ibadah yang tidak dilandasi dengan aqidah tidak akan diterima 

oleh Allah Subhanahu wa ta’ala. 
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BAB VI 

SYIRIK DAN BAHAYANYA BAGI MANUSIA 

 

 

A. Pengertian Syirik 

Syirik berasal dari bahasa ‘arab  yaitu dari kata as-syirk artinya 

persekutuan yang terdiri dari dua atau lebih yang disebut dengan 

sekutu. Sedangkana secar terminologi syirik yaitu menjadikan bagi 

Allah tandingan atau sekutu. Syirik memiliki dua arti yaitu arti 

umum dan arti khusus. Arti umum yaitu menyamakan selain Allah 

dengan Allah dalam hal yang merupakan kekhususan Allah. 

Adapun arti khusus yaitu menjadikan sesutu selain Allah sebagai 

Tuhan yang ditaati dan disembah di samping Allah. 

Syirik dalam arti umum dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 

1. Syirik dalam rububiyyah, yaitu menyamakan Allah dengan 

sesuatu yang lain alam rububiyyah yang menjadi kekhususan 

Allah, seperti menciptakan, memberi rizqi, menghidupkan, 

mematikan dal lain sebagainya. Syirik ini disebut dengan 

tamtsil (penyerupaan) atau ta’thil (peniadaan). 

2. Syirik dalam uluhiyyah, yaitu menyamakan sesuatu atau 

seseorang dalam kepatutan disembah dan ditaati yang menjadi 

kekhususan Allah seperti shalat, puasa, nadzar dan 

menyembelih kurban untuk selain Allah. 

3. Syirik dalam asma wa sifat (nama dan sifat Allah) yaitu 

menyamakan sesutu atau seseorang dengan Allah dalam nama 

dan sifat yang menjadi kekhususan Allah. Jenis syirik ini 

disebut tamtsil (penyerupaan). 

 

B. Penyebab Terjadinya Syirik pada Manusia 

Dalam Al Qur’an ada beberapa penyebab dan alasan manusia 

berbuat syirik, diantaranya yaitu : 
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1. Alasannya untuk mendekatkan diri kepada Allah, padahal 

semakin jauh dari-Nya. 

نًَ إِلََ اِلله زلُحفَى إِنَّ  بُدُهُم إِلاَّ ليُِ قَرِّبُِ وح ليَِاءَ مَا نَ عح نهِِ أوَح وَالَّذِيحنَ اتَََّّذُوحا مِنح دُوح
إِ  نَ  يََحتَلِفُوح فِيحهِ  هُمح  مَا  فِح  نَ هُمح  بَ ي ح يَُحكُمُ  هُوَ اَلله  مَنح  دِي  يَ هح لاَ  اَلله  نَّ 

ارٌ )الزمر:    (3كَاذِبٌ كَفَّ
Artinya : “Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain 

Allah (berkata): “Kami tidak menyembah mereka 

melainkan supaya mereka mendekatkan kami 

kepada Allah dengan sedekat-dekatnya”. 

Sesungguhnya Allah akan memutuskan di anatara 

mereka tentang apa yang mereka berselisih 

padanya. Sesunggunya Allah tidak menunjuki 

orang-orang yang pendusta dan sangat ingkat”. 

(Q.S. Az-Zumar : 3). 

2. Mengharap pertolongan  

Sebagaimana Firman Allah Ta’ala : 

مِنح   نَ  بُدُوح نِ وَيَ عح نَ    دُوح لُوح وَيَ قُوح فَعُهُمح  يَ ن ح وَلاَ  يَضُرُّهُمح  لاَ  مَا   ءِ هَاؤُلاَ اِلله 
 شُفَعَاؤُنًَ عِنحدَ اللهِ 

Artinya : “Dan mereka menyembah selain Allah apa yang 

tidak dapat mendatangkan kemudharatan kepada 

mereka dan tidak pula mendatangkan manfaat”. 

(Q.S. Yunus: 18). 

 

C. Bentuk-Bentuk Syirik 

Syirik mempunyai beberapa jenis dan bentuknya yaitu: 

1. Syirik besar, yaitu bahwa seseorang menjadaikan sekutu selain 

Allah, yang ia sembah dan taati sama seperti ia menyembah 

dan menaati Allah. 
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2. Syirik kecil, yatu bahwa ia menyamakan sesuatu selain Allah 

dengan Allah dalam bentuk perkataan atau perbuatan. Syirik 

dalam bentuk amal adalah riya’. Sedang dalam bentuk 

perkataan lisan adalah lafadz yang mengandung makna 

menyamakan Allah dengan sesuatu yang lain. 

3. Syirik tersembunyi, ialah syirik yang tersembunyi dalam 

hakikat kehendak hati, ucapan lisan, berupa penyerupaan Allah 

dengan makhluk. Rasulullah bersabda: 

طِ اِلله لأ يَ رَى بِِاَ وِي بِِاَ   إِنَّ الرَّجُلَ ليََ تَكَلَّمُ بِِلحكَلِمَةِ مِنح سُخح بأحسًا فَ يَ هح
َ خَريِ حفًا )رواه البخاري(   فِ نًَرِ جَهَنَّمَ سَبحعِيْح

Artinya : “Sesungguhnya terkadang seseorang mungkin 

mengucapkan sesuatu perkataan yang membuat 

Allah murka dan mengantarnya ke neraka selama 

tujuh puluh musim gugur (H.R. Al-Bukhari). 

  Dalam hadits Nabi yang lainnya disebutkan : 

رحكُ  الشِّ وَمَا  قاَلُوحا  غَرُ،  احلَأصح رحكُ  الشِّ عَلَيحكُمُ  أَخَافُ  مَا  وَفَ  أَخح إِنَّ 
لَ اِلله؟ قاَلَ : الَرِِّيَءَُ )رواه أحَد عن مُمود( غَرُ يََ رَسُوح  احلَأصح

Artinya : “Yang paling kutakutkan dari kalian adalah syirik 

kecil, kemudian ketika belia ditanya tentang hal itu, 

beliau menjawab yaitu riya. (H.R.. Imam Ahmad). 

Syirik tersembunyi sebenarnya dapat digolongkan ke dalam 

syirik kecil. Akan tetapi pembagian syirik menjadi tiga 

berdasarkan pada kenyataan bahwa syirik tersembunyi bisa 

berubah menjadi syirik besar atau syirik kecil. Atas dasar itu, 

syirik tersembunyi dapat dipandang sebagai syirik yang berada di 

antara syirik besar dan syirik kecil.  
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Dari penjelasan diatas dpat disimpulkan : 
a. Syirik besar menyebabkan pelakunya keluar dari Islam, 

sedangkan syirik kecil tidak menyebabkan pelakunya keluar 

dari Islam. 

b. Syirik besar membatalkan seluruh amal pelakunya sedang 

syirik kecil hanya membatalkan amal yang dicampuri syirik 

kecil sejak awal amal itu dikerjakan atau mendominasi seluruh 

proses pengerjaan amal tersebut. 

c. Syirik besar menybabkan pelakunya kekal dalam nerak, 

sedang syirik kecil tidak menyebabkan pelakunya kekal di 

nereka.  

d. Syirik besar dan syirik kecil sama-sama mendapatkan ancaman 

siksaan dari Alla dan bahwa keduanya merupakan dosa paling 

besar di antara seluruh dosa besar yang terbesar. 

e. Syirik besar dan syirik kecil sama-sama mendapatkan ancaman 

siksaan dari Allah dan bahwa keduanya merupakan dosa 

paling besar di antara seluruh dosa besar yang terbesar. 

f. Syirik besar tidak dapat diampuni Allah, sedangkan syirik 

kecil masih dapat diampuni Allah. 

 

Syirik besar terbagi menjadi enam bagian yaitu : 

a. Syirik doa, yaitu seseorang berdoa kepada Allah dan kepada 

selain-Nya. Allah berfirman: 

الحبِِّ  إِلََ  نَََّاهُمح  ا  فَ لَمَّ يحنَ  الدِِّ لَهُ   َ مُُحلِصِيْح اَلله  دَعَوُا  الحفُلحكِ  فِ  ركَِبُ وحا  فإَِذَا 
نَ )العنكبوت :  ركُِوح  ( 65إِذَا هُمح يُشح

Artinya : “Maka apabila mereka naik kapam mereka berdoa 

kepada Allah dengan memurnikan ketaatkan 

kepada-Nya, maka ketika Allah menyelamatkan 

mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka 

(kembali) menyekutukan (Allah)”. (Q.S. Al-

‘Ankabut/29: 65). 
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b. Syirik dalam niat, motivasi dan tujuan 

Yaitu bahwa seseorang yang melakukan suatu pekerjaan 

dengan niat, motivasi dan tujuan mutlak selain Allah. Ini 

adalah syirik dalam akidah dan keyakinan. Dalilnya: 

إلِيَحهِمح   نُ وَفِّ  زيِ حنَ تَ هَا  وَ  ن حيَا  الدُّ يََاةَ  الْح يرُيِحدُ  مَالََمُح مَنح كَانَ  وَهُمح   أعَح هَا  فِي ح
وَحَبِطَ  النَّارُ  إلاَّ  الآخِرةَِ  فِ  لََمُح  ليَحسَ  الَّذِيحنَ  أوُلئَِكَ  نَ  يُ بحخَسُوح لاَ  هَا  فِي ح

نَ )هود:  مَلُوح هَا وَبَِطِلاً مَاكَانُ وحا يَ عح  ( 16-15مَا صَنَ عُوحا فِي ح
Artinya : “Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan 

perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada 

mereka balasan pekerjaan mereka di dunia 

dengan sempurna dan mereka di dunia tidak akan 

dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak 

memperoleh di akhirat, kecuali nereka dan 

lenyaplah di akhirat itu, apa yang telah mereka 

usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah 

mereka kerjakan (Q.S. Hud/11: 15-16). 

 

c. Syirik dalam ketaatan, yaitu menaati selain Allah dalam hal 

maksiat kepada Allah. Allah berfirman: 

وَالحمَسِيححَ   اِلله  نِ  دُوح مِنح  أرَحبَِبًِ  بَانَُمُح  وَرهُح بَارَهُمح  أَخح وَمَا   ابحنَ اِتَََّّذُوحا  مَرحيَََ 
نَ  ركُِوح يُشح ا  عَمَّ سُبححَانهَُ  هُوَ  إِلاَّ  لاَِ إلَِهَ  وَّاحِدًا  بُدُوحاِ إِلََاً  ليَِ عح إِلاَّ   أمُِرُوحا 

 ( 65)العنكبوت : 
Artinya : “Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan 

rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah 

dan (mereka juga mempertuhankan) al-Masih 

putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh 

menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada 
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Tuhan (yang berhak disembah selain Dia, Maha 

Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan  

(Q.S. At-Taubah/9:31). 

 

d. Syirik mahabbah (kecintaan), yaitu bahwa seseorang 

mencintai sesuatu selain Allah sama dengan cintanya kepada 

Alllah.l Dan cinta ini dapat menimbulkan ketundukan dan 

kepasrahan. Allah berfirman: 

نََمُح   ب ُّوح يُُِ أنَحدَادًا  اِلله  نِ   دُوح مِنح  يَ تَّخِذُ  مَنح  النَّاسِ  وَ   كَحُبِّ وَمِنَ  اِلله 
َّالَّذِيحنَ آمَنُ وحا أَشَدُّ حُبًّا   ( 165... )البقرة: لِّلَ

Artinya : “Dan diantara manusia ada orang-orang yang 

menyembah tandingan-tandingan selain Allah, 

mereka mencintainya sebagaimana mereka 

mencintai Allah. Adapun orang-orang mukmin 

sangat cinta kepada Allah ... (Q.S. Al-Baqarah/2 : 

165). 

e. Syirik dalam rasa takut, yaitu rasa takut dari asumsi atau 

keyakinan akan terjadinya suatu mudharat. Yang dimaksud 

disini adalah puncak dari rasa takut yang tidak boleh diberikan 

kecuali hanya kepada Allah semata. Allah berfirman : 

الشَّ  ذَالِكُمُ  اَ  تُمح إِنََّّ إِنح كُن ح نِ  وَخَافُ وح تََّاَفُ وحهُمح  فَلَا  ليَِاءَهُ  أوَح يََُوِِّفُ  يحطاَنُ 
  َ مِنِيْح  مُؤح

Artinya : “Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah 

syaitan yang menakut-nakuti (kamu) dengan 

kawan-kawannya (orang-orang yang musyrik 

Quraisy), karena itu janglah kamu taktu kepada 

mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu 

benar-benar orang yeng beriman”. (Q.S. Ali 

Imran: 175) 
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Adapun syirik kecil terbagi menjadi dua macam  : 

a. Syirik zhahir (nyata), yaitu syirik dalam bentuk ucpan dan 

perbuatan. Dalam bentuk ucapan misalnya, bersumpah dengan 

selain Nama Allah Swt. Rasulullah saw. Bersabda: 

رَكَ   مَنح حَلَفَ بغَِيِحِ اِلله فَ قَدح كَفَرَ أوَح أَشح
Artinya : “Barangsiapa bersumpah dengan salain Nama 

Allah, maka ia telah berbuat kufur atau syirik”. 

(H.R. At-Tirmidzi no. 1535) 

Syirik dan kufur yang dimaksud adalah syirik dan kufur 

kecil.  Contoh syirik dalam bentuk ucapan yaitu,   ُالله مَاشَاءَ 
 Ucapana itu .(atas kehendak Allah dan kehendakmu) وَشِئحتَ 

salah, yang benar adalah شِئحت ثَُُّ  اللهُ   atas kehendak) مَاشَاءَ 

Allah, kemdian karena kehendakmua). Hal ini sesuai dengan 

hadits dari Ibnu ‘Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw. Bersabda: 

مَا  ليَِ قُلح  وَلَكِنح  وَشِئحتَ،  اللهُ  شَآءَ  مَا   : يَ قُلح فَلاَ  أَحَدكُُمح  حَلَفَ  إِذَا 
 شَآءَ اللهُ ثَُُّ شِئحتَ 

Artinya : “Apabila seseorang dari kalian bersumpah, janglah 

ia mengucapkan, atas kehendak Allah dan 

kehendakmu, akat tetapi hendaklah ia 

mengucapkan: atas kehendak Allah kemudian 

kehendakmu”. 

 

Adapun contoh syirik dalam perbuatan, seperti memakai 

gelang, batu akik, keris dan sejenisnya sebagai pengusir atau 

penangkal marabahaya atau mendatadangkan kekayaan. 

Seperti jimat, karena takut dari sesuatu kemudian meyakini 

bisa menjadikannya berani dan mengusir rasa takut itu. 
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b. Syirik khafi (tersembunyi) yaitu syirik dalam hal keinginan dan 

niat, seperti riya’ (ingin dipuji orang) dan lainnya. Seperti 

melakukan suatu amal tertntu untuk mendekatkan diri kepada 

Allah, tetapi ia ingin mendapatkanpujian manusia, maislanya 

dengan memrindah shalatnya (karena dilihat orang) atau 

bershadaqah agar dipuji dan merindah suaranya dalam 

membaca Al-Qur’an agar didengar orang lain, sehingga mereka 

menyanjung dan memujinya. Amal yang bercampur dengan 

riya’, maka amal tersebut tertolak, karena itu Allah 

memerintahkan kita untuk berlaku ikhlas, Allah berfirman: 

إلَِهٌ   إِلََكُُمح  اَ  أنََّّ إِلََِّ  يُ وححَى  لُكُمح  مِث ح بَشَرٌ  أَنًَ  اَ  إِنََّّ فَمَنح كَانَ   وَّاحِدٌ قُلح 
ركِح بعِِبَادَةِ رَبِّهِ أَحَدًا  مَلح عَمَلاً صَالِْاً وَلاَ يُشح  يَ رحجُوح لقَِآءَ ربَِّهِِ فَ لحيَ عح

Artinya : “Katakanlah: Sesungguhnya aku ini hanyalah 

amnusia sepertimu, yang diwahyukan kepadaku: 

Bahwa sesungguhnya Ilah kamu itu adalah Allah 

Yang Maha Esa. Barangsiapa mengharapkan 

perjumpaan dengan Rabb-nya, maka hendaklah 

ia mengerjakan amal shalih dan janglah ia 

mempersekutukan seorang pun dalam beribadah 

kepada Rabb-Nya.” (Al-Kahfi: 110). 

 

D. Syirik pada Masa Modern 

Sebenarnya kesyirikan di masa modern tidak jauh berbeda 

dengan kesyirikan di masa lalu. Karena yang menjadi objek yaitu 

sesuatu yang menjadi sekutu Allah. Artinya adalah menyamakan 

selain Allah dengan Allah dalam hal rububiyah dan uluhiyah-Nya. 

Atau dengan kata lain syirik adalah menyekutukan Allah. 

Sedangkan modern adalah masa di maka kita berada saat ini. 

Dengan berbagai kemajuan di segala bidang. 

Perbuatana syirik tidak hanya terjadi di masa lalu, di mana 

belum adanya teknologi seperti sekarang ini, namun di zaman 
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serba canggih seperti sekarang pun masih terjadi perbuatan syirik. 

Sebagaimana Allah menjelaskan dal Al Qur’an bahwa syirik 

adalah dosa yang tidak diampuni : 

وَمَنح   يَّشَآءُ  لِمَنح  ذَالِكَ  نَ  دُوح مَا  وَيَ غحفِرُ  بهِِ  رَكَ  يُّشح أَنح  يَ غحفِرُ  لَا  اَلله  إِنَّ 
اً عَظِيحمًا ركِح بِِلِله فَ قَدِ افحتََىَ اِثْح  يُشح

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 

syirik dan Dia mengampuni segala dosa yang selain 

dari syirik itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 

Barangsiapa yang yang mempersekutukan Allah, 

maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar”. 

(Q.S. An-Nisaa’: 48) 

 

Syirik yang berkembang pada zaman dulu adalah syirik jali 

yaitu mempersekutukan Allah secara terang-terangan. Sedangkan 

syirik di masa modern adalah syirik khafi yaitu mempersekutukan 

Allah secara tidak sadar. 

 

E. Bentuk syirik pada masa modern 

i. Menganggap yang menyembuhkan penyakit adalah dokter, 

tabib atau obat yang diminum. Padahal dokter, tabib atau obat 

hanyalah washilah/ saran, yang menyembuhkan adalah Allah. 

Sebagaimana dalam firman-Nya: 

 ِ فِيْح تُ فَ هُوَ يَشح  وَإِذَا مَرضِح
Artinya : “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku”. 

(Q.S. Asy-Syu’ara: 80). 

ii. Menganggap tubuh tetap sehat dan bugar karena pola makan 

yang seimbang atau olahraga yang teratur. Sedangkan 

hakikatnya yang memberikan kesehatan adalah Allah. 
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iii. Jabatan yang diperoleh karena kepintaran, kedekatan atau 

kepiawaiannya memanfaatkan bantuan orang lain. Jabatan 

diperolaeh karena atas kehendak Allah. 

iv. Panen melimpah, karena keprofesionalannya mengolah tanah 

pertanian. Yan menumbuhkan tanaman adalah Allah. 

v. Anak-anaknya pintar karena gizi yang diberikan memenuhi 

standar gizi yang ditentukan. Allah Maha Kuasa mencerdaskan 

seseorang. 

vi. Ia bisa sampai ke tujuannya tepat waktu, karena kepintarannya 

menyetir kendaraan. Jika Allah tidak berkehendak maka 

spintar apapun kita menyetir, tidak akan sampai ke tujuan.  

vii. Mempertuhankan undang-undang buatan manusia atau syirik 

undang-undang. Dengan mengesampingkan undang-undang 

Allah.  

Bentuk lain dari syirik modern juga sebagai berikut: 

1. Kesyirikan dalam ramalan horoskop dan fengshui  

Ramalan melalui perbintangan. Ramalan model ini 

digandrungi oleh kaum remaja dan pemuda untuk meramal 

masa depan mereka, terutama oal karir dan percintaan. Padahal 

fenomena ramalan bintang berasal dari tradisi mitologi Yunani 

yang menuhankan dewi-dewi mereka yang berwujud bintang-

bintang.  

2. Perbuatan syirik melalui sms 

Misalnya dengan cara sms ketik reg (spasi) jodoh kirim ke... 

dan sebagainya. Kemudian akan diberitahu tentang jodoh atua 

masa depannya.  

3. Penanyangan film-film horor yang merusak keimanan.  

Fenomena kesyirikan di layar televisi yang menayangkan 

sejumlah acara film horor yang berbau mistis. Berbagai film 

horor itu kebanyakan mengisahkan tentang para hantu yang 

menakut-nakuti dan meneror manusia, bahkan hantu-hantu itu 

sampai ingin membunuh. Ini merupakan pembodohan 

sekaligus menebar kesesatan ke tengah-tengah masyarakat. 
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Padahal setiap orang mati tidak mungkin bangkit kembali, 

mereka disibukkan dengan urusan besar mereka di alam kubur.  

 

F. Bahaya syirik bagi Kehidupan Manusia 

1. Menghancurkan seluruh amal. Firman Allah Ta’ala : 

إلِيَحكَ  وَ  أوُححِيَ  عَمَلَكَ   وَإِلََ لَقَدح  بِطَنَّ  ليََحح تَ  ركَح لئَِنح أَشح قَ بحلِكَ  مِنح  الَّذِيحنَ 
اَسِريِحنَ   نَنَّ مِنَ الْح  وَلتََكُوح

Artinya : “Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan 

kepada nabi-nabi yang sebelummu. Jika kamu 

mempersekutukan tuhan niscaya akan hapuslah 

amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang 

yang merugi. (Q.S. Az-Zumar : 65) 

2. Jika meninggal dalam keadaan syirik, maka tidak akan 

diampuni oleh Allah Swt. Firman Allah Ta’ala: 

لاَ  اَلله  وَمَنح    إِنَّ  يَّشَآءُ  لِمَنح  ذَالِكَ  نَ  دُوح مَا  وَيَ غحفِرُ  بهِِ  رَكَ  يُّشح أَنح  يَ غحفِرُ 
اً عَظِيحمًا ركِح بِِلِله فَ قَدِ افحتََىَ اِثْح  يُشح

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 

syirik dan Dia mengampuni segala dosa yang selain 

dari syirik itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 

Barangsiapa yang yang mempersekutukan Allah, 

maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar”. 

(Q.S. An-Nisaa’: 48) 

3. Pelakunya diharamkan masuk surga, Firman Allah Ta’ala : 

هُوَ الحمَسِيححُ ابحنُ مَرحيَََ وَقاَلَ الحمَسِيححُ يََ بَنَِح لَقَدح كَفَرَ الَّذِيحنَ قاَلوُحا إِنَّ اَلله  
عَلَيحهِ  اللهُ  حَرَّمَ  فَ قَدح  بِِلِله  ركِح  يُشح مَنح  إنَِّهُ  وَربَُّكُمح  رَبِِّح  اَلله  بُدُوا  اعح راَئيِحلَ  إِسح

َ مِنح أنَحصَارِ.  نََّةَ وَمَأحوَاهُ النَّارَ وَما للِظَّالِمِيْح  الْح
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Artinya : “Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang 

berkata: “Sesungguhnya Allah ialah Al-Masih 

putera Maryam”, padahal Al-Masih (sendiri) 

berkata: “Hai Bani Israil, sembahlah Allah 

Tuhanku dan Tuhanmu”. Sesungguhnya orang 

yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 

maka pasti Allah mengharamkan kepadanya 

syurga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada 

bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun.” 

(Q.S. Al-Maidah: 72). 

4. Kekal di dalam neraka. Firman Allah : 

وَالحمُ  الحكِتَابِ  لِ  أَهح مِنح  الَّذِيحنَ كَفَرُوحا  خَالِدِيحنَ إِنَّ  جَهَنَّمَ  نًَرِ  فِح   َ ركِِيْح شح
هَا أوُلئَِكَ  هُمح شَرُّ الحبَيَّةِ   فِي ح

Artinya : “Sesungguhnya orang kafir, yakni ahli kitab dan 

orang-orang musyrik (akan masuk) ke neraka 

jahannam, mereka kekal di dalamnya. Mereka itu 

adalah seburuk-buruk makhluk”. (Q.S. Al-

Bayyinah: 6). 

5. Perkara pertama yang diharamkan oleh Allah. Allah Ta’ala 

befirman:  

بِغَيِحِ  وَالحبَ غحيَ   َ وَاحلِإثُح بَطَنَ  وَمَا  هَا  مِن ح ظَهَرَ  مَا  الحفَوَاحِشَ  رَبَِِّ  حَرَّمَ  اَ  إِنََّّ قُلح 
يُ نَ  مَالَحَ  بِِلِله  ركُِوحا  تُشح وَأَنح  قِّ  مَالَا الْحَ اِلله  عَلَى  لُوحا  تَ قُوح وَأَنح  سُلحطاَنًً  بهِِ  زِِّلح 

نَ  لَمُوح  تَ عح
Artinya : “Katakanlah :”Tuhanku hanya mengharamkan 

perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun 

yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 

melanggar hak mansia tanpa alasan yang benar, 

(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan 
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sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah 

untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan 

terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui”. 

(Q.S. Al-A’araf : 33). 

6. Sulit menerima kebenaran. Firman Allah SWT. 

بِِِمح وَعَلَى سََحعِهِمح وَعَلَى أبَحصَارهِِمح غِشَاوَةٌ وَّلََمُح عَذَابٌ خَتَمَ   اللهُ عَلَى قُ لُوح
 عَظِيحمٌ 

Artinya : “Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, 

penglihatan mereka telah tertutup, dan mereka akan 

mendapat adzab yang berat.” (Q.S. Al-Baqarah: 7). 

7. Munculnya perasaan bimbang dan ragu. Firman Allah Ta’ala: 

نَ  ذِبُ وح رَضٌ فَ زاَدَهُمُ اللهُ مَرَضًا وَلََمُح عَذَابٌ ألَيِحمٌ بِاَ كَانُ وح يَكح بِِِمح مَّ  فِح قُ لُوح
Artinya : “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah 

menambah penyakitknya itu, dan mereka 

mendapat adzab yang pedih, karena mereka 

berdusta”. (Q.S. Al-Baqarah: 10) 

8. Hanya akan memperoleh kesenangan sementara. Kesenangan 

hidup di dunia yang diperoleh orang-orang musyrik sifatnya 

sementara, di akhirat kelak akan mendapatkan siksa yang pedih.  

9. Amalan dan harta yang dinafkahkan sia-sia. Harta yang 

dinafkahkan orang musyrik adalah sia-sia (tidak diberi pahala 

oleh Allah). Apa yang dimiliknya tidak akan dapat digunakan 

untuk menebus siksa di akhirat kelak, sebagaimana Firman 

Allah : 

حَرحثَ  أَصَابَتح  صِرٌّ  هَا  فِي ح ريِححٍ  ن حيَا كَمَثَلِ  الدُّ يََاةِ  الْح هَذِهِ  فِ  نَ  يُ نحفِقُوح مَا  مَثَلُ 
اللهُ  ظلََمَهُمُ  وَمَا  لَكَتحهُ  فأََهح أنَ حفُسَهُمح  ظلََمُوحا  وَمَا  لَكَتحهُ  فأََهح أنَ حفُسَهُمح  ظلََمُوحا  مٍ  قَ وح

نَ   وَلَكِنح أنَ حفُسَهُمح يَظحلِمُوح
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Artinya : “Perumpamaan harta yang mereka nafkahakan di dalam 

kehidupan dunia ini, adalah speerti perumpamaan angin 

yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang 

menimpa tanamana kaum yang menganiaya diri sendiri, 

lalu angin itu merusaknya. Allah tidak menganiaya 

mereka akan tetapi merekalah yan gmenganiaya diri 

mereka sendiri.” (Q.S. Ali Imran: 117). 

 

G. Cara Menanggulangi Syirik pada Masa Modern 

Diantara hal yang dapat menanggulangi syirik pada masa modern, 

yaitu: 

1. Dengan memperdalam keimananan kita kepada Allah dan 

Rasul-Nya serta ajaran agama Allah yaitu Islam. Rasulullah 

saw. Bersabda : 

اً  هُ مَنح يرُدِِ اَلله بهِِ خَيِح هح يحنِ  يُ فَقِِّ  فِ الدِِّ
Artinya : “Barang siapa yang Allah menghendaki padanya 

kebaikan maka Allah akan memahamkannya di 

dalam perkara agama.” (H.R. Al-Bukhari dan 

Muslim). 

Hadits di atas menunjukkan bahwa kunci untuk 

mendapatkan kebaikan agama adalah dengan mempelajari 

ilmu agama, dan ilmu yang paling pokok adalah tauhid. 

2. Terbiasa dengan kerja keras dan berdoa pada Allah dalam 

setiap pekerjaan yang kita lakukan dan mengharapkan hasil 

yang terbaik hanya kepada Allah. Janganlah kita terbuai 

dengan rayuan untuk meraih kesuksesan secara instan dengan 

melakukan cara-cara yang melanggar syariat. Seperti 

memepelajari ilmu pesugihan, ilmu pelet dan lain sebagainya. 

3. Meyakini bahwa tidak ada kekuatan dan kekuasaan yang 

lebih besar dibandingkan dengan kekuasaan dan kekuatan 

Allah. Oleh karena itu kita dianjurkan agar selalu 

mengucapkan kalimat : La haula wala quwwata illa billah 
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(tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan 

Allah). 

4. Banyak mengingat Allah Swt. Dengan banyak mengingat 

Allah berarti kita berusaha menjauhi atau menghindari 

perbuatan syirik.Dengan berdzikir hati kita akan menjadi 

tenang, sebagaimana firman Allah Swt.: 

بَ  رِ اِلله تَطحمَئِنُّ الحقُلُوح رِ اِلله أَلاَ بِذكِح بُِمُح بِذكِح  الَِّذِيحنَ آمَنُ وحا وَتَطحمَئِنُّ قُ لُوح
Artinya : “Orang-orang yang beriman dan hati mereka 

menjadi tenteram dengan berdzikir (mengingat) 

Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah 

hati menjadi tenteram”. (Q.S. Ar-Ra’du: 28). 

5. Ikhlas dalam melakukan amal kebaikan. Segala perbuatan 

ibadah yang disertai dengan riya’termasuk syirik. Agar 

terhindar dari perbuatan ini, maka setiap melakukan amal 

baik hendaklah dilakukan dengan penuh keikhlasan. ( Hanya 

mengharap keridloan Allah semata).  
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